BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Para investor memainkan peranan penting di pasar modal. Investor
membeli dan menjual saham atau surat-surat berharga {efek) lairmya melalui
perusahaan-perusahaan ei;ek yang térdaﬂar resmi di bursa efek. Kegiatan pasar
modal tidak terlepas dari tersedianya berbagai macam informasi tentang
emiten. Informasi bagi para pelaku di bursa efek tersebut akan berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan yang berakibat pada perubahan atan fluktuasi
baik harga mavpun kuantitas saham vang diperdagangkan.

Perkembangan harga saham dan volume perdagangan saham di pasar
modal merupakan indikasi penting untuk mempelajari tingkah laku pasar,
yaitu investor. Investor akan mengambil keputusan untuk melakukan transaksi
atan tidak biasanya akan mendasarkan keputusannya pada berbagai informasi
yang dimilikinya, baik informasi yang tersedia di publik manpun informasi
pribadi (Arif, 1999). Oleh karena itu, para investor memerlukan informasi
sebelum membuat keputusan investasi, selain informasi yang berhubungan
dengan manajémen perusahaan investor juga memerlikan informasi akuntansi

vang dinyatakan dalam laporan keuangan seécara periodik oleh perusahaan .
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Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh para emiten di bursa efek
merupakan surmber informasi yang diharapkan dapat permantaat bagi para
calon investor.

Pelaporan kewangat yang dipublikasikan gelgin  sebagai sumber
informasi laporan keuangan juga -merupakan calah satn  wujud
penanggungiawaban manajemen Aafas pengelolaai sumber daya perusahaan
k@da pihak-pihak yang berkepentingan terbadap perusahaah selama periode
terteniln

Menurot Standar Akuntansi Keuangan di lndc;nesia (1A1, 2002) tujuan
faporan kevangan yaitu untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi

keuangan, kibetja seria perubahan posisi kevangan suaty perusabaan Yang

ekonomi,

Laporan keyangan pada awalnya hanya terdiri dari 0raca dan laporan
laba Tugi saja. Pada tahun 1_963 Accounting Principles Board (APB)
mengeluarkan Opinion No. 3 yang merckomendasikan pelaporan perubahan
posisi keuangatt dalam laporan keuangal (ahunan, tetapi sifatoya tidak wajib

_dalam Meythi (Z006). ‘

Tahum 1971 pelaporan perubahan posiéi kenangan t_eré,ebut-div.rajibkan
oleh Securities and Exchange Commision {SEC). Oleh karena itn, dikeluarkan
Opinion No. 19 schagai penggant Opinich No. 3 yang mewajibkan pelaporan

arus kas gebagal pengganti lapotan perubaban posisi keuengatt melalnl




Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 95 dalam Meythi
(2006).

Manfaat Japoran arus kas telah diteliti dan dibuktikan oleh beberapa
peneliti salah satunya adalah Bowen ef al. dalam Meythi (2006) penelitiannya
menunjukkan bahwa arus kas mempunyai manfaat dalam beberapa konteks
keputusan. Sejauh ini, data arns kas dianggap merupakan indikator kevanpan
yang lebih baik dibandingkan dengan laba akuntansi karena laporan arus kas
relatif lebih mudah diinterprestasikan dan relatif lebih sulit untuk
dimaripulasi. Manipulasi laba biasanya ditakukan melalui penggunaan metode
akuntasi yang berbeda untuk tramsaksi yang sama dengan tujuan untuk
menampilkan earning yang diinginkan.

Penelitian-penclitian tentang kandungan informasi laba menunjukkan

hasil yang relatif konsisten, namun penelitian kandungan inforinasi arus kas
masih menunjukkan hasil yang betum konklusif (Ali datam Pappy, 2003).
Lee dalam Poppy (2003) menyatakan bahwa kebutuhan informasi investor
dapat dipenuhi oleh arus kas bukan laba akuntansi karena laba akuntansi
rentan terhadap manipulasi dan perubahan metode akuntansi, ramun hal ini
ditentang oleh penelitian yang dilakukan Board dan Day dalam Poppy (2003)
vang gagal menunjukkan adanya nilai tambah kandungan informasi arus kas,

Ball dan Brown dalam Parawiyati dan Zaki (1998) menﬂnjukkaﬂ

bahwa peningkatan atau penurunan laba tahunan suatu peﬁlsahnan ditkuti
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penclitian Lev dalam Poppy (2003) yang menemukan adanya hubungan lemah
antara laba dengan harga saham.

Beberapa penelitian yang menguji nilai tambah kandungan informasi
laba dan arus kas masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda atau tidak
k(;nsisten. Ali dalam Abdul (2001) menguji kandungan informasi laba, modat
kerja, dan arus kas.operasi dengan model regresi. Hasilnya menunjukkan
bahwa dengan model Linear laba mempunyai kandungan informasi di loar
informasi yang diberikan oleh modal kerja dan arus kas operasi. Modal kerja
dari operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi di luar informasi
yang diberikan oleh laba dan arus kas operasi, tetapi gagal menunjukkan nilai
tambah kandungan informasi untuk arus kas operasi. Hasil pengujian dengan
model non linear menunjukkan bahwa ketiga variabel menunjukkan nilai
tambal kandungan informasi.

Hasil penelitian Livnat dan Zarowin dalam Jogiyanto (2000).
menunjukkan bahwa komponen arus kas mempunyai hubungan yang lebih
kuat dengan abnormal return dibandingkan hubungan iotal arus kas dengan
abnormal refurn saham.

Foster dalam Parawiyati dan Zaki (1998) menemukan bahwa proses
menghasilkan laba akuntansi menunjukkan proses menghasilkan arus kas,
sehingga hubungan‘ tersebut menniliki implikasi terhadap perubahan harga
saham dihubungkan dengan unexpected carning.

Dechow dalam Meythi (2006) meneliti laba akuntansi dan arus kas
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penelitiannya menunjukkan bahwa laba akuntansi merupakan ukuran
penilaian kinerja perusahban dan ia mendukong pernyataan FASB (Firancial
Accounting Standards Beard) bahwa earnings mampu memprediksi arus kas
maupimn menilai kinerja manajemen.

Penelitian yang dilakukan Parawiyati dan Zaki (1998) menguji
hubungan laba dan arus kas dalam memprediksi Iaba dan arus kas perusahaan
go publik di Indonesia. Pengujian hipotesis dilakukan dengan- menguji
variabel tanpa faktor deflator dan menguji variabel setelah dilakukan
pényesuaian yaitu dengan memasukkan CPI (Consumer Price Index) sebagai
faktor deflator, dengan mengguakan model regresi yang berbeda, hasil
pengujiannya menunjukkan laba merupakan predikior yang lebih baik
daripada arus kas dalam memprediksi laba dan arus kas masa depan.

Sloan dalam Meythi (2006) menyatakan bahwa kinetja eaming yang
teratribut pada komponen accruals menggambarkan persistensi yang. lebih
rendah daripada kinérja earning yang teratribut pada komponen arus kas.

Kormedi dan Lipe dalam Moythi (290’6) menyatakan bahwa koefisien
espon laba berkorelasi positif dengan persistensi laba dan tidak ﬁmmjukkm
sensitivitas yang berlebihan, sehingga besarnya reaksi rerurm saham
perusahaan pada eamings harus dihubungkan dengan pengaruh inovasi _
eamings pada ekspektasi ﬁlanfaat masa yang akan datang yang didapat oleh
pemegang saham. Kesimpulannya adalah besarnya hubungan antara rerim
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Beberapa penelitian tersebut menunjukkan hasit vang tidak konsisten, ada
beberapa penelitian memmjukkan adanya nilai tambah kandungan informasi
untuk arus kas tetapi tidak ada nilai tambah informasi untuk laba, dan
sebaliknya ada yang menunjukkan nilai tambah kandungan informasi untuk
laba tetapi tidak ada nilai tambah informasi untuk arus kas.

Berdasarkan adanya perbedaan pendapat dari penelitian terdahulu
tersebut, maka penecliti akan melakukan pencliian dengan Judul
“PENGARUH ARUS KAS DAN LABA AKUNTANSI TERHADAP
HARGA SAHAM DAN LIKUIDITAS SAHAM EMITEN DENGAN
PERSISTENSI LABA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”.
Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian yang dilakukan oleh Abdul
(2001) dan Meythi (2006), letak perbedaannya adalah periode waktu yang
baru yaitu dari tahun 2003-2006 dan penggunaan total arus kas bukan arus kas

operasi.

B. Rumusan Masalah Penclitian

Rumusan masaiah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah arus kas dan laba akuntansi berpengarch positif terhadap harga
saham dengan persistensi laba sebagai variabel intervening?.

2. Apakah arus kas dan laba akuntansi berpengaruh positif terhadap likuiditas
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C. Tujuan Penetisiyy,

D. Manfaa¢ Penelitian

1. Manfaat di bidangteon‘:_

a. Menambah Pemahaman tentang arug kag dan labs dkuntansj Yang
berkajtan dengan harga saham dan likniditae saham emiteq dengan
persistensi lahg sebagaj variabel intervenjng.

b. Menjadi acyan atau tambahan Teferensi bag; Penclitian selanjumy,
yang berbasis pagar modal di ndonegiy khususnya mengenai arus kag
dan laba akuntans; yang berkaitan dengan harga saham dan hkmdxtas

Sahain dengan persistensi laba sebagai varizhey intervening;

2; Manfagt di bidang prakik
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahsan berkaitan dengan pelaporan
kevangan yang sesuai dengan Standar Alamtansi Keuangan (Sz}K) .d__an:
sebagai dasar vntuk menarik investor agar berinvestasi,
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